
76 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Simpulan 

 Setelah peneliti mengadakan penelitian terkait implementasi 

pendistribusian dana zakat pada program beasiswa cendekia BAZNAS (BCB) 

Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2021, peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa dana pada program BCB Kalsel tahun 2021 berasal dari dana zakat yang 

didistribusikan menggunakan model pendistribusian zakat konsumtif kreatif. 

Mekanisme pendistribusian merujuk pada pedoman pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat di lingkungan BAZNAS No. 64 Tahun 2019 dan pedoman 

beasiswa cendekia BAZNAS (BCB) tahun 2020 yang dirincikan menjadi tahapan 

pendaftaran, seleksi administrasi, seleksi wawancara, survei faktual, pengumuman 

seleksi, pendistribusian biaya pendidikan dan proyek sosial, pelatihan 

pengembangan diri, dan laporan. 

 BAZNAS Kalsel bermitra dengan 7 perguruan tinggi se-Kalimantan 

Selatan dalam pelaksanaan program ini dan hanya menerima 10 mahasiswa 

dengan nilai tertinggi pada tahap seleksinya. Bantuan pada program ini berupa 

Subsidi UKT dan biaya pendidikan senilai 5 juta Per mahasiswa, bantuan proyek 

sosial senilai 2 juta per mahasiswa, serta adanya pelatihan pengembangan diri.  

 Pelaksanaan pendistribusian dana zakat pada program BCB Kalsel tahun 

2021 sudah berjalan cukup baik dan sistematis sesuai dengan alur program yang 
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telah ditentukan walaupun masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaanya 

seperti kurangnya anggaran untuk program beasiswa sehingga jumlah mahasiswa 

yang mendapatkan beasiswa juga terbatas, hingga tahap pelaksanaan proyek sosial 

yang kurang di monitoring. 

B. Rekomendasi 

1. BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan 

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan 

Selatan diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pada 

program BCB Kalsel kedepannya agar mampu untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Provinsi Kalimantan Selatan serta menurunkan tingkat 

kemiskinan sebagaimana slogan BAZNAS Kalsel “Ampih Miskin dengan 

Sentuhan Zakat”. Serta perlu memprioritaskan pendistribusian zakat kepada 

daerah yang memiliki tingkat pendidikan dan kemiskinan yang tinggi 

terkhusus daerah 3T. 

2. Mahasiswa Penerima Program 

 Bagi mahasiswa penerima program BCB Kalsel diharapkan mampu 

untuk memanfaatkan kesempatan ini dalam rangka peningkatan kualitas 

pendidikan untuk diri sendiri maupun masyarakat luas, serta dapat 

memberikan manfaat seluas-luasnya dengan melaksanakan proyek sosial 

yang mampu menjangkau kebermanfaatan yang lebih luas dengan 

pengetahuan yang didapatkan selama mengenyam pendidikan. 

  


